BAE III

KESTIPULAIL

Perkembangan tari klagik gaya Yogyakarta tidak dapat
dipisahkan adanya peran serta organisasi kesenian letike
dualisme budgya mulai menampakkan gejala flengabur, di sini
Yebudayaan tradisional pusatnya mengalami pergeseran keku-
agaan dan patronase oleh perubahen politik, sosial-ekonomi.,
Mobilitas budaya yang ditandai proses gogialisasi tari kla-
sik gaya Yogyalkarta, membawa akibat kesenian istana ini men-
jadi obyek pendidikan dan pengajeran baik di lembage pendi-
dikan formal maupun non formal, Sudah barang tentu hal ini
merupakan bentuk upayea pelestarisn dan pengkajian nilsei-
nilai tradisional yang ediluhung.

Munculnya Yayasan Siswa Among Beksa sebagai lembaga
kesenian yang otonom dan terpisah dengan birokrasi kraton,
di mana pendidikan tari sebagai persyaratan fungsional se-
kunder dari sistem tindaken sosial, kiranya sungguh relevan
dengen keduduken kesenien sebagal begian dari pendidikan.
Pendidikan menurut Talsot Parsons merupakan sistem okupasgi-
onal yang di dalamnya menuntut adanya tenaga ahli yang se-
suai, pengetahuan, dan komitmen dasar pada pola prestasi'
universaligtik. Di sini jelas bahwa sistem okupasionsl me-
rupakan wadah yang berfungsi memberi ketrampilan dan penge-
fahuan yang skan berguna untuk kehidupan bermesysrekat.Ke-
trampilan dan pengetahuan yang dimaksud sdalsh tari klasik
dengaﬁ segala aspek yang mendulungnya. Oleh karens itu pen-
didiken tari memerlukan seperangkat tata hubingan yang sis-

tematis dan fungsional yaitu adenys menajemen pendidiken,
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yang meliputi administrasi pendidikan dan kurikulum pendi-
dikan. Dalam sdministrasi pendidikan dititik beratkan pada
magalah pelaksanaan dan tata tertib administrasi yang me-
nyangkut hak dan kewajiban siswa dan guru, serta adminis-
trasi dan pendukung pelalisanaen pendidikan., Administrasi
rendidikan ini merupeskan unsur yang penting untuk kelan -
caran den keberhasilan pendidikan, Tenpa administrasi pen-
didikan yang baik, maka tujuan pendidiken tidak aken ter-
capal dan barangkeli akan tercipta suasana belajar-menga-
Jar yang kureng menyenangkan semusa pihak baik kepentingon
anck didik maupun para pendidik. Di-sisi lain, administra-
gl pendidiken akan menunjuk kepade kualites proses belajar
mengajar dan dapat dilihat tingkat perkembangan pendidikan
sgtiap‘waktu. Sedang kurikulum pendidikan alkan menunjuk
tentang lamanya pendidikan dan garis-garis besar program
pengajaran. Pada awal berdirinye pendidikan teri di ling-
xungen Yayasan Siswa Among Beksa, pendidikan teri dibagi
menurut tingkatan kategori yaitu pendidikan tingkat calon
‘penari den pendidikan tingkat penari. Pendidikan tingkat
calon penari lebih diutamaken keersh apresiasi seni, teta-
pi tetap mempertimbangken asspek kualiteg dan kuentitas.Se-
dang pendidikan tingkat penari, di samping aspek kualitas
den kuantites para siswa diarahkan kepada disiplin yang
lebih terutama penguasgaan teknik, fisik, dan mental serts

landasan kejiwsen tari j(lasik gaya Yogyokarte yang dikenal

dengan falsafah joged Mataram. Perangkat kebutuhan ini me-
rupakan kunci pokok untuk kelencaran dsn keberhasilen prak-

tek perselaran.
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Progses pembentukan seorang penari dalam sistem pendi-
dikan ini benar-benar diarshkan pada sistem terpadu antara
kebutuhan penari siap pakai dengen tuntutan kualitas perge-
laran. Keberhasilan pendidiken tari depat dilihat dari sce-
jauh mana anak didik mampu menguasel berbagai. macam materi
pelajaran yang diberiken terutama pendalaman aspek teknik,
fisik den mentel gserta aspek kejiwaan dalam falgafah Joged
Mataram. Di samping pendidikan tari sebagai wadah olah ke-
trampilen tari dan interaksi serte penyerapan ilmu pengeta-
huan, berfungsi juga untuk menyiapkan penari yang siap pa-
kai praktek pergelaran, Dalam hubungan ini pergelaran me =
rupakan wadah penyaluran ekspresi dan sekaligus komunikasi
kolektif sehingga misinye dapat berhasil.

Sesguail dengan tujuan Yayasan Siswa Among Beksa pada
pasal 5 akte yayasan, maka setiap kegiatan diarahkan untuk
merealisir tercepainya tujuen itu. Miselnya pergelarsn-per-
gelaran tari yang mengacu peda garaep tari klasgik gaya Yog-
yakarte baik yang sifatnya kolosal seperti wayang wong,La-
ngen Mandrawanara atau Langendriya msupun yang gifat tari
kelompok seperti Bedaya, Sfimpi, Lavung Ageng/Alit atau
duet/ tunggal seperti beksan Bugis, Klana, dan lain sebagai-
nya. Ceramah ilmiah/ Sarasehan, penyuluhan dan penerbitan
buku tentang tari klasik gaya Yogyakarta atau rekaman audio
géndingmgending tari yang diajarkan. Berangkat dari berba-

sal keglatan ini, maka wajar apabils ada pendepat bahwa

Siswe Among Beksa merupaken kiblatnya Joged lLiataram.
Berpikir tentang asal anak didik yang meagikuti pen-
didikan tari, nampaknye cukup menggembirskan sebab ada yang

berasal dari Bantul, Kulonprogo, Sleman dan Kote Iiadya Yog-

yakarta. {emudian status kependidiken, misalnye ada vang
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sekolah bagar, Sekolah [enengeh Tingket Pertoma, Sekolah

menengall Tingkat Atee, don liahasiswe. ‘elihat kommosisi
] <5 ’ e
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[a]

daerah asel anck didik balweassinys nerkembangen tori klas

cayae Yogyekarte di deersh mesti

._,l

a dapat menggembiralan,s-

pebila murid yang bersangkutan dapat menularkan ketrsmpilan-

iya kepada orang lein. Kemudian tentang komposisi tingket

.

rta pendidikan adalah saugat uenggembirakan sebab

C‘)

nsia pe

ger dari golongan generasi muda. Peran serta ze-

O

sebaglan be
nerasi muda ini sudah barang tentu mempunysi nilei strate-
gis untukAperkembangan tari klasik gaya Yogyakarte haik
perkembangan dalam arti/penyeberluasan msupun meninckstan
kualitas gsarapan.

Berengkat daripwraian’ di, atesy meka dapet diyvalkini
bahwa Yayasan Sigwa Among Beksa merupekon cagar budsya un-
tuk tetap le inye. tari klasik” gaya ¥ogyakerta, Sifet
kongervatif\Qalli orsa\Yofd ini semato-mats hanya ingzgin
memelihare, menggali, mengenbangian, mengaméllan dan meng-

arankan teriiklegik gaya Yogyakarta delam kehidupan modern

T T ( - h L
yany berkembangwganget pégat.
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